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Pemilik seluruh jagat raya dan utusan_Nya 
Rasa syukur ini mengiringi langkah kepada pemilik semesta alam yang senantiasa 
memberikan segalanya kepada umat-Nya. Nikmat sehat, rezeki, kebahagian serta 
rahmad dan karunia-Nya. dan tak lupa kerinduan hati kepada baginda utusan 
Allah Rasullullah Muhammad SAW. Yang senantiasa memberi suri tauladan. 
 
My Parents 
Ibunda dan Ayahanda tercinta, mungkin diri ini selalu memberikan rasa susah, 
hanya terimakasih yang dapat diucapkan untuk semua yang engkau beri, 
segalanya dan semampunya. Terimakasih untuk rasa cinta ini, doamu itu yang tak 
pernah putus hingga aku sampai dititik ini. Semoga suatu hari engkau tersenyum 
bangga atas apa yang aku raih walupun hanya setitik tinta. Semoga Allah 
senantiasa memberikan kesehatan kepada engkau, dan semoga kita bisa bersama 
sampai ke surga-Nya. Engkaulah orang tua ku, sampai kapanpun aku hanyalah  
putri mu yang selalu menyusahkanmu. Maaf ibu ayah. Aku masih menjadi putri 
mu yang belum bisa engkau banggakan. 
 
My Bro, My Sista 
Adik-adikku memang kakak bukanlah kakak yang terbaik. Namun satu yang pasti, 
kakak akan selalu membuat kalian bahagia dengan caraku sendiri suatu saat nanti.  
 
Sahabat until jannah 
Untuk sahabatku tiaghardini, dian,mahrani, yosi,nofaa, rizka, elsa. Tegur aku jika 
aku mulai sombong, tegur aku jika aku mulai angkuh, tegur aku jika aku mulai 
salah. Karena aku masih membutuhkan sahabat seperti kalian. Semoga kita bisa 
bertemu di Surga-Nya. 
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Sumrita Nasution, (2020): The Effectiveness of Group Discussion on 
Information Service in Changing Student Negative 
Perception of Guidance and Counseling Teacher at 
State Junior High School 1 Kampa 
 
This research aimed at knowing student negative perception of Guidance and 
Counseling teacher functions before being given Group Discussion technique on 
information service, student negative perception of Guidance and Counseling teacher 
functions after being given Group Discussion technique on information service, and 
the effectiveness of Group Discussion method on information service in changing 
student negative perception of Guidance and Counseling teacher.  It was a pre-
experimental research.  The one group pretest posttest design was used in this 
research with the structure “O1×O2”.  The subjects of this research were the students, 
and the object was the effectiveness of Group Discussion on information service in 
changing student negative perception of Guidance and Counseling teacher at State 
Junior High School 1 Kampa.  30 students were the samples selected by using 
Purposive sampling technique.  30 students were treated 6 times by implementing 
information service with Group Discussion technique.  Questionnaire, pretest, 
posttest, observation, and documentation were the techniques of collecting the data.  
The analysis was done by using Paired sample t-test.  The research findings showed 
the effectiveness of Group Discussion on information service in changing student 
negative perception of Guidance and Counseling teacher at State Junior High School 
1 Kampa.  It could be seen from the result of Paired sample t-test, tobserved 7.915 was 
higher than ttable 2.00, so H0 was rejected and Ha was accepted.  It meant that there 
was a difference on student negative perception between pretest and posttest.  The 
difference result between pretest and posttest of the implementation of information 
service with Discussion technique showed the significant difference after the 
treatment.  It could be concluded that information service with Discussion technique 
was effective in decreasing student negative perception at State Junior High School 1 
Kampa with the previous score 81.63 that was high, and it decreased to 64.86. 
 





فعالية المناقشة الجماعية في خدمة المعلومات لتغيير (: ٠٢٠٢سومريتا ناسوتيون، )
إدراك التالميذ السلبي لمدرس خدمة االستشارة في 
 كامفا  ١المدرسة المتوسطة الحكومية 
يهدف إىل معرفة: إدراك التالميذ السليب لوظيفة خدمة االستشارة قبل تطبيق ىذا البحث 
مة االستشارة املناقشة اجلماعية يف خدمة املعلومات، وإدراك التالميذ السليب لوظيفة خدتقنية 
، وفعالية املناقشة اجلماعية يف خدمة ة يف خدمة املعلوماتتطبيق تقنية املناقشة اجلماعي بعد
وىذا البحث ىو حبث املعلومات لتغيري إدراك التالميذ السليب ملدرس خدمة االستشارة. 
أي حبث شبو جترييب بتصميم جمموعة االختبار القبلي والبعدي. والطريقة املستخدمة جترييب، 
". وأفراده تالميذ، وموضوعو O1 x O2فيو تصميم جمموعة االختبار القبلي والبعدي بنظام "
فعالية املناقشة اجلماعية يف خدمة املعلومات لتغيري إدراك التالميذ السليب ملدرس خدمة 
تلميذا، حصلت عليها  ٠٣وعدد عيناتو كامفا.   ١درسة املتوسطة اكحوومية االستشارة يف امل
مرات، أي  ٦فتقدم الباحثة العالج هلؤالء الثالثني الباحثة من خالل أسلوب العينة اهلادفة. 
 ةوأساليب مستخدممن خالل تنفيذ خدمة املعلومات باستخدام تقنية املناقشة اجلماعية. 
والبيانات االختبار القبلي واالختبار البعدي، واملالحظة والتوثيق.  جلمع البيانات ىي استبيان
ونتيجة البحث دلت على أن تقنية املناقشة اجلماعية يف للعينة املقرتنة.  tحللت باختبار 
خدمة املعلومات فعالة لتغيري إدراك التالميذ السليب ملدرس خدمة االستشارة يف املدرسة 
للعينة املقرتنة حيث أن  tوعرف ذلك من نتيجة اختبار  كامفا.  ١املتوسطة اكحوومية 
tحساب>tردودة والفرضية املبدئية مقبولة. وذلك فالفرضية املبدئية م ٠،٣٣<٥،٩١٧أي  جدول
ا بعد ن ىناك تغري إمبعىن أن ىناك فرق يف إدراك التالميذ يف االختبار القبلي والبعدي. 
ىي أن خدمة املعلومات بتقنية املناقشة اجلماعية فعالة لتقليل إدراك البحث نتيجة اإلجراء. و 
كامفا، ومدى إداركهم السليب قبل اإلجراء   ١التالميذ السليب يف املدرسة املتوسطة اكحوومية 
 .وىذا دليل بأنو ناقص ٦٨،٣٦اإلجراء وبعد  ٣١،٦٠
 .إدراك سلبيفعالية، خدمة المعلومات، مناقشة جماعية،  :الكلمات األساسية
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A. Latar Belakang Masalah 
Saat ini tidak dapat dipungkiri lagi bahwasanya peran guru konselor 
didalam suatu sekolah atau lembaga pendidikan sangat penting dan 
memberikan pengaruh yang begitu besar bagi peserta didik dan memberikan 
keuntungan bagi sekolah tersebut. Namun saat ini masih banyak sekolah 
ataupun persepsi dari siswa yang menganggap guru konselor hanya sebagai 
pelengkap dan menangani siswa-siswa yang bermasalah saja sehingga 
terkadang siswa enggan berurusan dengan guru BK, sehingga sering kali guru 
konseling dalam suatu sekolah hanya dipandang sebelah mata saja, karena 
kurangnya pemahaman tingkat kesadaran akan pentingnya peran guru 
konselor dalam suatu sekolah.  
Salah satu faktor penentu dalam pembentukan perilaku adalah 
persepsi, banyak perilaku yang tidak diinginkan terjadi karena persepsi yang 
salah. Misalnya Wardani dan Hariastuti mengatakan peserta didik yang datang 
terlambat ke sekolah atau melanggar tata tertib sekolah, kemudian dipanggil 
ke ruang Bimbingan dan Konseling untuk menghadap guru Bimbingan dan 
Konseling, maka peserta didik tersebut akan memiliki pandangan atau 
anggapan bahwa guru Bimbingan dan Konseling adalah sosok yang galak, 
yang hanya menghukum dan mengatur para peserta didiknya, bila persepsi 
tersebut sudah terbentuk, maka kecenderungan yang terjadi adalah peserta 
didik menjauhi guru Bimbingan dan Konseling.
1
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 Annisa Rizka Mardiana. Study Tentang Persepsi Siswa pada Layanan BK di SMK Se-
Kecamatan Sukomanunggal Surabaya (Jurnal Bimbingan dan Konseling Universitas Negeri 






Persepsi adalah proses pengorganisasian, penginterprestasian terhadap 
rangsang yang diterima oleh organisme atau individu sehingga merupakan 
sesuatu yang berarti dan merupakan aktivitas yang integrated dalam diri 




Selanjutnya Slameto mendefinisikan persepsi negatif lebih kepada 
pandangan terhadap suatu obyek dan menunjuk pada keadaan dimana subyek 
yang mempersepsi cenderung menolak obyek karena tidak sesuai dengan 
pribadinya.
3
 Namun persepsi negatif tersebut bisa menjadi positif apabila 
lingkungan dan konselor sebagai orang yang memegang peranan penting 
dalam pelaksanaan bimbingan dan konseling melakukan upaya yang tepat 
untuk memperbaikinya karena pada dasarnya persepsi itu bisa dirubah hal ini 
juga senada dengan pendapat Gulo mendefinisikan persepsi sebagai proses 
seseorang menjadi sadar akan segala sesuatu dalam lingkungannya melalui 
panca indera yang dimilikinya.
4
 
Hasil wawancara menunjukkan bahwa sebagian siswa menyatakan 
bahwa mereka merasa bosan dan tidak tertarik terhadap materi konseling yang 
disampaikan oleh guru Bimbingan dan Konseling karena hanya berisikan 
ceramah serta tips dan nasehat sehingga siswa cenderung menyepelekan mata 
pelajaran bimbingan dan konseling. Hal ini menunjukkan bahwa para siswa 
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belum mengetahui pentingnya bimbingan dan konseling di sekolah bagi 
mereka. Siswa belum mengetahui dan merasakan manfaat dari bimbingan 
konseling dan layanan-layanannya. 
Salah satu jenis layanan bimbingan dan konseling yang dapat 
diterapkan disekolah  adalah layanan bimbingan kelompok. Bimbingan 
kelompok merupakan layanan yang diselenggarakan dalam suasana kelompok 
dengan memanfaatkan dinamika kelompok yang meliputi segenap bidang 
bimbingan.
5
 Sedangkan menurut Prayitno dan Amti menyatakan bahwa 
“bimbingan kelompok merupakan layanan bimbingan yang diberikan dalam 
suasana kelompok.
6
 Dengan menggunakan tehnik diskusi diharapkan bisa 
membantu siswa untuk mengubah persepsi negatif siswa terhadap guru 
Bimbingan dan Konseling. Bimbingan kelompok yang digunakan yaitu 
menggunakan bimbingan kelompok teknik diskusi kelompok. Diskusi 
merupakan proses interaksi yang dilakukan oleh dua orang individu atau lebih 
yang saling bertatap muka dengan bertujuan bertukar informasi, 
mempertahankan pendapat atau pemecahan masalah. 
Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampa merupakan salah satu 
lembaga pendidikan yang telah melaksanakan kegiaan bimbingan dan 
konseling. Secara umum tujuan diadakannya bimbingan dan konseling yaitu 
supaya guru Bimbingan Konseling dapat dekat dengan peserta didik dan 
membantu peserta didik atau siswa dalam memahami diri dan lingkungan, 
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mengarahkan diri, menyesuaikan diri dengan lingkungan dan mengembangkan 
potensi dan kemandirian diri secara optimal pada setiap tahap 
perkembangannya. 
Berdasarkan hasil studi pendahuluan dengan observasi dan wawancara 
pada beberapa siswa dan guru BK di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Kampa penulis menemukan gejala-gejala sebagai  berikut: 
1.  Rendahnya minat siswa memanfaatkan layanan Bimbingan Konseling 
2.  Pandangan siswa terhadap konselor sebagai pribadi dan kurang 
mengertinya fungsi dari layanan Bimbingan Konseling sebenarnya 
3.  Masih ada anggapan siswa bahwa guru Bimbingan Konseling sebagai 
“Guru penghukum siswa. 
4. Siswa baranggapan ruang Bimbingan Konseling adalah ruangan yang 
menakutkan 
5. Siswa yang beranggapan tugas guru Bimbingan Konseling hanya mencari-
cari kesalahan siswa kemudian diceramahi. 
Beranjak dari masalah dan fenomena yang penulis temukan 
dilapangan, maka penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul  
Efektivitas Diskusi  Kelompok dalam Layanan Informasi untuk 
Mengubah Persepsi Negatif Siswa terhadap Guru Bimbingan Konseling 







B. Alasan Memilih Judul  
Alasan  penulis memilih judul ” Efektivitas Diskusi Kelompok Dalam 
Layanan Informasi Untuk Mengubah Persepsi Negatif Siswa Terhadap Guru 
Bimbingan Konseling  Di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampa” 
adalah sebagai berikut 
1. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul sesuai dengan bidang-bidang 
ilmu yang penulis pelajari yaitu Bimbingan Konseling 
2. Masalah-masalah yang dikaji dalam judul diatas dalam penulis temui 
dalam sekolah tersebut 
3. Sepengetahuan penulis judul tersebut belum pernah diteliti oleh peneliti 
terdahulu khususnya mahasiswa Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN 
Suska Riau 
4. Lokasi penelitian ini terjangkau oleh peneliti untuk melakukan penelitian. 
 
C. Penegasan Istilah 
Untuk menghindari kesalahan dalam memahami judul penelitian ini, 
maka perlu adanya penegasan istilah. Beberapa istilah yang terkait dengan 
judul penelitian ini adalah efektivitas diskusi kelompok layanan informasi  
persepsi, yakni:  
1. Efektivitas 
Efektivitas adalah keaktifan, daya guna, ada kesesuaian dalam 
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2. Diskusi kelompok 
Diskusi kelompok merupakan suatu cara dimana siswa 




3. Layanan informasi 
Layanan informasi merupakan suatu layanan yang berupa 
memenuhi kekurangan individu akan informasi yang merekan perlukan. 
Layanan informasi juga bermakna usaha-usaha untuk membekali siswa 
tentang lingkungan hidupnya dan tentang proses anak muda
9
 
4. Persepsi Negatif 
Persepsi adalah pengalaman tentang objek, peristiwa atau 






1. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan pada latar belakang yang telah dipaparkan diatas 
beserta informasi yang penulis temui dilapangan. Bahwa persoalan pokok 
kajian ini adalah mengubah persepsi terhadap guru Bimbingan Konseling  
dengan mengikuti layanan informasi, berdasarkan pokok kajian tersebut, 
maka identifikasi permasalahan sebagai berikut 
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a. Persepsi siswa terhadap fungsi guru Bimbingan Konseling di Sekolah 
Menengah Pertama  Negeri 1 Kampa 
b. Faktor-faktor yang mempengaruhi perilaku siswa terhadap fungsi 
Bimbingan Konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampa 
c. Tehnik diskusi kelompok dalam layanan informasi untuk mengubah 
persepsi siswa terhadap fungsi guru Bimbingan Konseling di Sekolah 
Menengah  Pertama Negeri 1 Kampa 
d. Faktor-faktor yang mempengaruhi diskusi kelompok dalam layanan 
informasi untuk mengubah persepsi siswa terhadap fungsi guru 
Bimbingan Konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampa 
e. Pelaksanaan diskusi kelompok dalam layanan informasi untuk 
mengubah persepsi siswa terhadap fungsi guru Bimbingan Konseling 
di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampa 
2. Batasan Masalah 
Mengingat banyaknya persoalan yang dikemukakan dalam 
identifikasi masalah diatas maka penulis memfokuskan penelitian ini pada  
efektivitas diskusi kelompok dalam layanan informasi untuk mengubah 
persepsi siswa terhadap fungsi guru Bimbingan Konseling di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Kampa. 
3. Rumusan Masalah 
Berkaitan dengan pembahasan masalah di atas, dan agar hasil yang 




a. Bagaimana persepsi siswa terhadap fungsi Bimbingan Konseling 
sebelum diberikan tehnik diskusi kelompok dalam layanan informasi 
di sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampa? 
b. Bagaimana persepsi siswa terhadap fungsi Bimbingan Konseling 
sesudah diberikan tehnik diskusi kelompok dalam layanan informasi di 
sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampa? 
c. Apakah  terdapat efektifitas diskusi kelompok dalam layanan infomasi 
untuk mengubah persepsi siswa terhadap fungsi guru Bimbingan 
Konseling di Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampa? 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas maka tujuan penelitian ini 
adalah: 
a. Untuk  mengubah persepsi negatif siswa terhadap fungsi Bimbingan  
Konseling sebelum diberikan teknik diskusi kelompok dalam layanan 
informasi di sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampa 
b. Untuk  mengubah persepsi negatif siswa terhadap fungsi Bimbingan 
Konseling sesudah diberikan tehnik diskusi kelompok dalam layanan 
informasi di sekolah Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampa 
c. Untuk mengetahui efektifitas metode diskusi kelompok dalam layanan 
informasi  untuk mengubah persepsi negatif siswa terhadap Guru 





2. Kegunaan Penelitian 
a. Bagi Penulis  
Sebagai upaya melengkapi salah satu pesyaratan dalam 
menyelesaikan perkuliahan pada konsentrasi bimbingan dan Konseling 
Jurusan Manajemen Pendidikan Islam Fakultas Tarbiyah dan 
Keguruan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau untuk 
memperoleh Gelar Sarjana Pendidikan (S.Pd)  
b. Bagi sekolah  
1) Memberikan sumbangan bagi sekolah dalam layanan informasi 
untuk mengubah persepsi siswa terhadap fungsi guru Bimbingan 
Konseling  
2) Menjadi bahan pertimbangan untuk mengubah persepsi siswa 
terhadap fungsi guru Bimbingan Konseling melalui layanan 

















A. Kerangka Teoritis 
1. Layanan Informasi  
a. Pengertian 
Pada dasarnya informasi yang dimaksud mengacu kepada 
seluruh bidang pelayanan konseling, yaitu bidang pengembangan 
pribadi, sosial, kegiatan belajar, perencanaan karir, kehidupan 
berkeluarga dan beragama.Layanan Informasi dilaksanakan dalam 
rangka membantu individu dalam memahami informasi diri, sosial, 
belajar, karir dan pendidikan lanjut.  
Menurut winkel dan Sri Hastuti menjelaskan bahwa layanan 
informasi adalah usaha untuk membekali para siswa dengan 
pengetahuan tentang data dan fakta dibidang pendidikan, sekolah, 
bidang pekerjaan dan bidang perkembangan pribadi dan sosial, supaya 
mereka belajar tentang lingkungan hidupnya lebih mampu mengatur 
dan merencanakan kehidupan selanjutnya
11
 
Sukardi menerangkan bahwa layanan informasi penting bagi 
siswa, terlebih lagi saat ini, informasi sangat dibutuhkan. Dari 
pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa layanan informasi adalah 
kegiatan atau usaha untuk membekali siswa tentang berbagai macam 
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Layanan Informasi memenuhi kekurangan individidu akan 
informasi yang diperlukan dalam layanan ini, peserta layanan 
disampaikan berbagai informasi kemudian diolah digunakan oleh 
individu untuk kepentingan hidup dan perkembangan, layanan 
informasi diselenggarakan oleh konselor yang diikuti oleh peserta. 
Layanan ini merupakan kegiatan yang dilakukan oleh petugas 
bimbingan untuk membekali siswa pengetahuan, pemahaman tentang 
lingkunagn hidup, proses, perkembangan, pendidikan, pekerjaan dan 
sebagainya, agar mereka dalam mengatur diri sendiri dan 
merencanakan kehidupan mereka sendiri
13
  
Layanan Informasi adalah layanan yang terorganisir atau 
tersusun. Menurut Winkel didalam layanan informasi ini siswa 
membutuhkan informasi yang relavan Dan informasi yang sesuai 
dengan daya tangkap. Maksudnya, menyadarkan siswa akan hal –hal 
yang tetap stabil. Jadi, diskusi kelompok dapat mengubah persepsi 
siswa. Karena di dalam pendekatan dan teknik layanan informasi 
forum klasikal terdapat juga forum kelompok atau dinamakan diskusi 
kelompok 
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Dari defenisi diatas dapat disimpulkan bahwa layanan 
informasi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh guru Bimbingan 
Konseling untuk memberikan informasi kepada peserta layanan agar 
memanfaatkan informasi tersebut untuk kepentingan hidupnya dan 
perkembangan hidupnya. 
b. Tujuan Layanan Informasi 
Tujuan umum layanan infomasi tertentu oleh peserta layanan. 
Informasi tersebut selanjutkan di gunakan untuk peserta untuk 
keperluan hidupnya sehari-hari dan perkembangan dirinya
14
 
Sedangkan tujuan khususnya terkait dengan fungsi-fungsi konseling. 
Fungsi pemahaman yang dominan oleh layanan Informasi. Peserta 
layanan memahami informasi tersebut dapat digunakan untuk 
mencegah timbulnya masalah dan untuk mengembangkan dan 
memelihara potensi yang ada untuk memungkinkan peserta yang 
bersangkutan dan mengaktualisasikan hak-haknya.
15
 
Tujuan layanan informasi untuk memberikan informasi pada 
siswa tentang segala sesuatu menjalani tugas maupun kegiatan. Ada 
tiga tujuan khusus yang akan dicapai dalam layanan informasi 
diantaranya: 
1)  Membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentanng 
lingkungan yang diperlukan guna memecahkan masalah yang 
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dihadapi berkenan dengan lingkungan sekitar pendidikan sosial 
budaya. 
2)  Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya. Syarat 
dasar untuk dapat menentukan hidupnya dia mengetahui informasi 
yang harus dilakukan serta bagaimana bertindak secara kreatif dan 
dinamis berdasarkan informasi yang ada.  
3)  Setiap individu unik dan keunikan ini akan membawa pola-pola 
pengambilan keputusan dan bertindak berbeda-beda disesuaikan 
dengan aspek kepribadian masing-masing. 
16
 
Dari pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa tujuan layanan 
informasi adalah supaya siswa menerima informasi yang relevan 
dalam mengambil keputusan yang akan dipilih. Tujuan layanan 
informasi dari penelitian ini untuk membekali semua informasi yang 
relevan sehingga siswa mampu meningkatkan pemahaman potensi diri 
guna mencapai kualitas yang lebih baik. 
c. Fungsi Layanan Informasi 
Fungsi utama layanan informasi ialah fungsi pemahaman dan 
pencegahan. Fungsi layanan informasi dalam bimbingan dan konseling 
diantaranya:  
1)  Membekali individu dengan berbagai pengetahuan tentang 
lingkungan yang diperlukan untuk memecahkan masalah yang 
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dihadapi berkenaan dengan lingkungan sekitar, pendidikan, 
jabatan, maupun sosial budaya.  
2)  Memungkinkan individu dapat menentukan arah hidupnya ke 
mana dia ingin pergi. 
3)  Setiap individu adalah unik. Keunikan itu akan membawakan 
pola-pola pengambilan keputusan dan bertindak yang berbeda-




d. Asas Layanan Informasi 
Layanan informasi pada umumnya merupakan kegiatan yang 
diikuti oleh sejumlah peserta dalam suatu forum terbuka. Dalam hal ini 
layanan informasi perlu memiliki beberapa asas di antaranya: 
1) Asas Kegiatan 
Bimbingan konseling harus membantu siswa agar berusaha 
melakukan kegiatan yang diperlukan untuk menyelesaikan masalah 
yang dihadapi.  
2) Asas Kesukarelaan  
Pelaksanaan Bimbingan dan Konseling berlangsung atas 
dasar sukarela dari kedua belah pihak  
3) Asas Keterbukaan 
Asas Bimbingan dan Konseling dapat berhasil dengan baik 
jika siswa yang bermasalah mau menyampaikan masalah yang 
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dihadapi kepada guru pembimbing dan guru pembimbing yang 
bersedia membantunya. 
4) Asas Kerahasiaan 
Segala sesuatu yang dibicarakan siswa kepada guru 
pembimbing tidak boleh disampaikan kepada orang lain. Asas ini 
mendasari kepercayaan peserta didik kepada guru membimbing.
18
 
e. Komponen- Komponen  Layanan Informasi 
Dalam layanan informasi terdapat 3 komponen pokok yaitu: 
1) Konselor  
Konselor ahli dalam pelayanan konseling adalah 
penyenggara layanan informasi konselor menguasai sepenuhnya 
informasi yang menjadi isi layanan mengenal dengan baik peserta 
layanan dan kebutuhannya akan informasi dan menggunakan cara-
cara yang efektif untuk melaksanakan layanan. 
2) Peserta 
Peserta layanan informasi sama seperti Layanan Orientasi 
dapat berasal dari berbagai kalangan siswa disekolah, kriteria 
seorang yang menjadi peserta layanan informasi pertama-tama 
menyangkut pentingnya isi layanan bagi calon peserta yang 
bersangkutan.  
3) Informasi  
Isi layanan Informasi sangat bervariasi tergantung pada 
kebutuhan para peserta. Lebih rinci berbagai layanan informasi 
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tersebut dapat digolongkan kedalam infomasi perkembangan diri, 
informasi hubungan antar pribadi sosial, informasi kegiatan belajar, 
informasi pekerjaan dan karir, informasi sosial budaya, informasi 
kehidupan berkeluarga, informasi beragama.
19
 
f. Teknik  dan  Metode Layanan Informasi  
Layanan informasi dapat diselenggarakan secara langsung dan 
terbuka oleh pembimbing atau konselor kepada seluruh siswa 
disekolah.  Metode yang digunakan bervariasi serta fleksibel dapat 
digunakan melalui format klasikal maupun kelompok.
20
 
Menurut Tohirin berpendapat bahwa ada beberapa tehnik yang 
bisa digunakan untuk layanan informasi diantaranya sebagai berikut: 
1)  Ceramah, tanya jawab dan diskusi. Melalui tehnik ini, para peserta 
mendengarkan atau menerima ceramah dari Guru Bimbingan 
Konseling. Selanjutnya diikuti dengan diskusi untuk pendalaman 
di ikuti dengan tanya jawab.  
2)  Melalui media. Penyampaian informasi bisa dilakukan melalui 
media tertentu seperti alat peraga, media tertulis, poster.  
3)  Acara khusus. Layanan informasi melalui cara ini dilakukan 
dengan acara khusus disekolah. 
4)  Narasumber. Layanan informasi juga diberikan kepada peserta 
didik dengan mengundang narasumber. 
21
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 Sementara menurut tim pengembangan MKDK IKIP 
Semarang menjelaskan bahwa tehnik yang digunakan dalam layanan 
informasi adalah sebagai berikut: 
1) Ceramah 
2) Diskusi dan tanya jawab 
3) Bacaan buku selebaran dan brosur 
4) Gambar, slide, pemutaran film 
5) Karyawisata 
6) Melalui mata pelajaran tertentu 
7) Melalui kelas khusus 
8) Hari karier hari perguruan tinggi 
9) Wawancara dalam rangka konseling 
Sedangkan menurut slameto, tehnik atau metode yang dapat 
dipergunakan dalam layanan informasi adalah sebagai berikut: 
1) Secara kelompok  
a) Ceramah (oleh tugas pembimbing atau sumber) 
b) Diskusi dan tanya jawab 
c) Bacaan buku selebaran brosur 
d) Gambar, slide pemutaran film 
2) Secara perorangan 




Dalam berbagai jenis metode layanan informasi, maka dalam 
penelitian ini metode yang dapat digunakan adalah diskusi, 
ceramah dan tanya jawab.
22
 
2. Diskusi Kelompok 
a. Pengertian Diskusi Kelompok 
Tohirin mengungkapkan bahwa diskusi kelompok merupakan 
suatu cara dimana siswa memperoleh kesempatan untuk memecahkan 
masalah secara bersama-sama. 
23
 
Moh. Uzer Usman (2008: 94) menyatakan bahwa diskusi  
kelompok merupakan suatu proses yang teratur yang melibatkan  
sekelompok orang dalam interaksi tatap muka yang informal dengan 




Menurut Dewa Ketut Sukardi (2008:220) diskusi kelompok 
adalah suatu pertemuan dua orang atau lebih, yang ditunjukkan untuk 
saling tukar pengalaman dan pendapat, dan biasanya menghasilkan 
suatu keputusan bersama. 
25
 
Menurut beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan teknik 
diskusi kelompok adalah suatu bentuk kegiatan yang bercirikan suatu 
keterikatan pada suatu pokok masalah atau pertanyaan, dimana 
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anggota-anggota atau peserta diskusi itu secara jujur berusaha 
memperoleh kesimpulan setelah mendengarkan dan mempelajari, serta 
mempertimbangkan pendapat-pendapat yang di kemukakan  dalam 
diskusi. 
Diskusi kelompok adalah suatu pertemuan dua orang atau 
lebih, yang ditujukan untuk saling tukar pengalaman dan pendapat, 
biasanya menghasilkan suatu keputusan bersama.jadi, dalam diskusi 
kelompok ada unsur-unsur:Percakapan Antara Orang-orang yang 
Bertemu 
1) Tujuan yang Ingin dicapai  
2) Proses Saling Tukar Pengalaman dan Pendapat 
3) Keputusan dan Kemufakatan Bersama 
Unsur 1,2,3, Merupakan Suatu Keharusan, Unsur 4 Tidak 
Mutlak (Boleh Ada Boleh Tidak Ada). 
Diskusi Kelompok Merupakan Salah Satu Bentuk Kegiatan 
Kelompok, Sebab Kegiatan Kelompok Sangat Beraneka Ragam (reaksi 
bersama lari bersama, bekerja bersama, dan lain-lain). Banyak manfaat 
yang bisa dipetik oleh para siswa maupun pembimbing melalui 
kegiatan diskusi kelompok. Oleh sebab itu, pembimbing perlu 
memperhatikan dan membina secara intensif kegiatan ini. 
Tujuan yang ingin dicapai melalui diskusi kelompok ialah: 





2) Membangkitkan motivasi dan semangat siswa untuk melakukan 
sesatu tugas 
3) Mengembangkan kemampuan siswa berfikir kritis, mampu 
melakukan analisis dan sintesis atau data atau informasi yang 
diterimanya 
4) Mengembangkan keterampilan dan keberanian siswa 
mengemukakan pendapat secara jelas dan terarah 
5) Membiasakan kerja sama diantara siswa26 
b. Tujuan Diskusi Kelompok 
Tujuan dari pengajaran kelompok buzz menurut Pinheiro dan 
Connnors K, Bernstein B, yaitu: 
1) Membina kerjasama 
2) Meningkatkan partisifasi diantara semua kelompok 
3) Mengaktifkan pengetahuan yang sebelumnya dari peserta didik 
4) Berfungsi sebagai metode untuk pemecahan masalah 
5) Mendorong refleksi kelompok27 
c. Langkah-langkah Diskusi Kelompok 
Berikut berapa pendapat mengenai langkah-langkah diskusi 
kelompok sebagai berikut: 
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1) Konselor bersama konseli/peserta didik, memilih dan menentukan 
masalah dan bagian-bagian masalah yang akan di bahas dan perlu 
dipecahkan  dalam layanan informasi. 
2) Penunjuk beberapa peserta didik yang untuk membentuk kelompok 
kecil. Jumlah kelompok yang akan dibentuk dan banyaknya peserta 
dalam setiap kelompok kecil disesuaikan dengan jumlah bagian 
masalah yang akan dibahas.  
3) Pendidik membagikan bagian-bagian masalah kepada kelompok 
kecil. Satu kelompok membahas satu bagian masalah. Selanjutnya, 
pendidik menjelaskan tugas kelompok yang harus dilakukan, 
waktu pembahasan( biasanya 5-15 menit), pemilihan pelapor, dan 
lain sebagainya 
4) Kelompok-kelompok berdiskusi untuk membahas bagian masalah 
yang telah ditentukan. Para peserta didik dalam kelompok kecil itu 
memperjelas bagian masalah. Serta memberikan saran-saran untuk 
pemecahannya. 
5) Apabila waktu yang ditentukan telah selesai, pendidik mengundang 
kelompok-kelompok kecil untu berkumpul kembali dalam 
kelompok besar, kemudian mempersilahkan para pelapor dari 
masing-masing kelompok kecil secara bergiliran untuk 
menyampaiakn laporannya kepada kelompok besar. 
6) Pendidik, atau seorang peserta didik yang ditunjuk, mencatat 




peserta didik diminta untuk menambah, mengurangi,atau 
mengomentasi laporan itu. 
7) Pendidik dapat menugaskan salah seorang atau beberapa orang 
peserta didik untuk merangkum hasil pembahasan akhir laporan 
itu.  
8) Pendidik bersama peserta didik dapat mengajuakn kemungkinan 
kegiatan lanjutan yang dapatn dilakukan  berdasarkan hasil diskusi 




d. Pengertian Guru Bimbingan Konseling 
Guru BK adalah orang yang bertanggung jawab dalam 
membetuk pribadi siswanya. Guru BKmempunyai kekuasaan untuk 
membentuk dan membangun kepribadian siswanya sehingga siswa 
tersebut dapat menjadi seseorang yang berguna bagi Agama, Nusa dan 
Bangsanya.Hal ini, senada dengan Undang-Undang Republik 
Indonesia No. 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional Bab 
1 pasal 1 yang berisi: Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana 
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri, 
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kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan yang 
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.
29
 
Menurut Abu Bakar M. Luddin, guru pembimbing adalah unsur 
utama pelaksanaan bimbingan di sekolah. Pengangkatan dan 
penempatannya didasarkan atas kompetensi yang dimilikinya, yaitu 
kemampuan dan keterampilan dalam memberikan layananbimbingan 
dan konseling kepada siswa
30
 
Lesmana dalam buku Namora Lumongga menyatakan konselor 
adalah pihak yang membantu klien  dalam proses konseling. Sebagai 
pihak yang paling memahami dasar dan teknik konseling secara luas, 
konselor dalam menjalankan perannya bertindak sebagai fasilitator 
bagi klien. Selain itu, konselor juga bertindak sebagai penasihat, guru, 
konsultan yang mendampingi klien sampai klien dapat menemukan 
dan mengatasi masalah yang dihadapinya.
31
 
Sedangkan Neviyarna mengatakan guru pembimbing adalah 
salah satu dari tenaga kependidikan yang mengemban sebagian tugas 
kependidikan di sekolah yaitu sebagai penanggung jawab 
terlaksananya kegiatan bimbingan dan konseling yang mencakup 
dimensi-dimensi kemanusiaan sebagaimana dikemukakan Prayitno, 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat 
disimpulkan  bahwasanya guru BK adalah seseorang atau individu 
tenaga kependidikan yang memiliki kemampuan dan keterampilan 
dalam memberikan layanan bimbingan dan konselinguntuk membantu 
klien (siswa) dalam mengatasi  permasalahannya dan mengembangkan 
segala potensi yang dimiliki siswa  tersebut. 
Selain itu, Achmad Juntika Nurihsan menyebutkan, adapun 
tugas  guru pembimbing ialah: 
1)  Memasyarakatkan kegiatan bimbingan. 
2)  Merencanakan program bimbingan 
3)  Melaksanakan persiapan kegiatan bimbingan. 
4)  Melaksanakan layanan bimbingan terhadap sejumlah siswa yang  
menjadi tanggung jawabnya minimal sebanyak 150 siswa. Apabila 
diperlukan, karena jumlah guru pembimbing kurang mencukupi 
dibanding dengan jumlah siswa yang ada, seorang guru 
pembimbing dapat menangani lebih dari 150 orang siswa. Dengan 
menangani 150 orang siswa secara intensif dan menyeluruh, 
berarti guru pembimbing telah menjalankan tugas wajib seorang 
guru, yaitu setara dengan 18 jam pelajaran seminggu. 
5) Melaksanakan kegiatan penunjang bimbingan. 
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6) Menilai proses dan hasil kegiatan layanan bimbingan 
7) Menganalisis hasil penilaian 
8) Melaksanakan tindak lanjut berdasarkan hasil analisi penilaian. 
9) Mengadministrasikan kegiatan bimbingan dan konseling, dan 




3. Persepsi Negatif 
a. Pengertian Persepsi 
Persepsi adalah merupakan suatu proses pemaknaan terhadap 
stimulus. Sebagai suatu persepsi selalu mensyaratkan objek. Objek 
persepsi sangat beragam  salah satunya adalah self. Sebagai objek 
persepsi, self bukanlah objek tunggal, tapi objek yang memiliki 
aspek-aspek yang sangat kompleks. Secara umum aspek-aspek dari 
self  itu bias dikategorikan menjadi empat kategori: aspek fisik, 
psikologis, social- kultural, dan spiritual.
34
 
b. Faktor-faktor yang Berperan dalam Persepsi 
Faktor-faktor yang berperan dalam persepsi yaitu: 
1) Objek yang dipersepsi 
Objek menimbulkan stimulus yang mengenai alat indra atau 
serebtor. Stimulus dapat datang dari luar individu yang 
mempersepsi, tetapi juga dapat datang dalam diri individu yang 
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bersangkutan langsung mengenai saraf penerima yang bekerja 
sebagai reseptor namun sebagian besar stimulus datang dari luar 
diri individu. 
2) Alat indra, saraf, dan pusat susunan saraf 
Alat indra atau reseptor merupakan alat untuk menerima 
stimulus. Disamping itu juga harus harus saraf sensoris sebagai 
alat untuk  meneruskan stimulus yang diterima reseptor kepusat 
susunan saraf, yaitu otak sebagai pusat kesadaran. Sebagai alat 
untuk mengadakan persepsi diperlukan saraf motoris. 
3) Perhatian 
Untuk menyadari atau mengadakan persepsi diperlukan 
adanya perhatian, yaitu merupakan langkah pertama sebagai satu 
persiapan dalam rangka mengadakan persepsi. Perhatian 
merupakan pemusahatan atau konsentrasi dari seluruh aktivitas 
individu yang ditujukan kepada sesuatu atau sekumpulan objek.
35
 
c. Fungsi Persepsi 
Persepsi menjadi landasan berpikir bagi seseorang dalam  
belajar, persepsi dalam belajar berpengaruh terhadap : 
a. Daya Ingat 
Beberapa tanda visual seperti simbol, warna, dan bentuk 
yang diterapkan dalam penyampaian materi ajar mempermudah 
daya ingat seseorang mengenai materi tersebut. Dengan memiliki 
                                                             
35
 Bimo Walgito. Pengantar Psikologi Umum Edisi Revisi. (Yogyakarta: Andi Offset, 




kekhususan yaitu memanfaatkan tanda-tanda visual, maka materi 
ajar menjadi lebih mudah dicerna dan mengendap dalam pikiran 
seseorang. 
b. Pembentukan Konsep 
Persepsi dapat dikembangkan tidak hanya melalui tanda 
visual, tetapi dapat pula dibentuk melalui pengaturan kedalaman 
materi, spasi, pengaturan laju belajar, dan pengamatan. Kedalaman 
materi dapat diatur dengan cara memberikan contoh, respon 
terhadap jawaban yang salah, latihan, ringkasan, atau model 
penerapan, halhal tersebut merupakan cara-cara untuk membentuk 
konsep. 
c. Pembentukan Sikap  
Interaksi antara pengajar sebagai narasumber dan 
pembelajar merupakan kunci dari pembinaan sikap. Pengajar atau 
guru sebagai komunikator berperan besar terhadapseseorang. 
Dalam persepsi, baik pengajar maupun pembelajar memiliki 
persepsi masing-masing. Pengajar dapat membina sikap 
pembelajar jika ia berusaha untuk menjadi panutan (role model) 
baginya. Makin akrab hubungan tersebut, maka semakin mudah 
bagi pengajar untuk   mempengaruhipembelajar. Dengan segala 
kemampuan inderanya, maka siswa berusaha untuk 
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d. Perubahan Persepsi 
Persepsi itu bukan sesuatu yang statis, melainkan bisa berubah-
ubah. Mengapa dan mengapa persepsi itu bisa berubah perlu 
memengaruhi persepsi. 
Proses perubahan pertama disebabkanoleh proses faal ( 
psikologis) dari sistem saraf pada indra-indra manusia. Jika suatu 
stimulus tidak mengalami perubahan, misalnya, maka akan terjadi 
adaptasi dan habituasi, yaitu respons terhadap stimulus itu makin lama 
makin lemah.habituasi menunjukkan kecenderungan faal dari reseptor 
yang menjadi kurang peka setelah banyak menerima stimulus. 
4. Persepsi Negatif Siswa terhadap Guru BK 
Persepsi pada umumnya sangatlah berbeda-beda terhadap guru 
Bimbingan Konseling, namun pada konsep yang diketahui bahwa siswa 
berpresepsi negatif terhadap guru Bimbingan Konseling, berdasarkan 
hasil wawancara dengan siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 
Kampa kelas VIII guru Bimbingan Konseling yang diketahui siswa 
identik dengan polisi sekolah yang sering menghakimi siswa yang 
bermasalah, sosok yang ditakuti sehingga siswa berfikir berkonsultasikan 
masalah-masalah kepada guru Bimbingan Konseling bukanlah orang yang 
tepat melainkan konsultasi nya kepada teman sebayanya oleh karena itu 
siswa tidak bersahabat dengan guru Bimbingan Konseling, bahkan banyak 
siswa yang membenci guru Bimbingan Konseling, jarang sekali siswa 




sendiri melainkan terlebih dahulu dipanggil ke kelasnya. Berdasarkan 
fenomena yang diuraikan maka dapat disimpulkan bahwa siswa memiliki 
persepsi negatif yang tinggi terhadap guru Bimbingan Konseling. 
 
B. Penelitian yang Relevan 
Pengertian yang relevan adalah penelitian yang digunakan sebagai 
perbandingan yang menghindari dari manipulasi terhadap sebuah karya ilmiah 
dan menguatkan bahwa penelitian yang penulis lakukan yang benar-benar 
belum pernah diteliti orang lain. Adapun penelitian yang relevan dengan 
penelitian yang penulis lakukan adalah: 
1. Miftahul jannah, (2016) Efektifitas Layanan Bimbingan Kelompok 
Dengan Tehnik Diskusi Untuk Meningkatkan Keterampilan Peserta Didik 
Kelas XII SMA Negeri 3 Bandar Lampung, Jurusan Bimbingan Dan 
Konseling, Fakultas Tarbiyah dan Keguruan, institute Agama Islam 
Negeri Raden Intan Lampung.  Dalam penelitian ini mengguankan 
layanan Bimbingan Kelompok dengan Tehnik Diskusi sedangkan 
penelitian yang saya lakukan tehnik diskusi dalam layanan individu. 
2. Sartini, (2018) mahasiswa Fakultas Ilmu Tarbiyah dan Keguruan 
Universitas Islam Negeri Sumatra Utara Jurusan Bimbingan Konseling 
Islam dengan judul Upaya Mengurangi Persepsi negatif siswa terhadap 
guru Bimbingan Konseling melalui layanan informasi MAN 3 Medan. 
Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana upaya guru 
Bimbingan Konseling mengubah persepsi negatif. siswa sedangkan 




Diskusi Kelompok dalam Layanan Informasi dalam mengubah persepsi 
negatif siswa. 
 
C. Konsep Operasional  
Konsep operasional merupakan konsep yang dibuat untuk menjabarkan 
dan memberikan batasan-batasan pada kerangka teoritis. Konsep operasional 
digunakan untuk mengukur variabel penelitian. Konsep ini berkenaan dengan 
Metode Diskusi Kelompok  dalam Layanan Informasi  (variabel X)  persepsi 
negatif  (variabel Y). 
1. Metode diskusi kelompok dalam layanan informasi (variable X) 
Adapun indikator penggunaan diskusi kelompok dalam layanan 





2. Persepsi negatif ( variabel Y) 
Adapun indikator persepsi negatif siswa yang digunakan adalah 
sebagai berikut: 
a. Menganggap Guru BK sebagai polisi sekolah 
b. Menganggap Guru BK suka mencari kesalahan peserta didik 
c. Menganggap guru BK sebagai guru yang bertugas memberikan 
hukuman kepada peserta didik yang melanggar aturan 




D. Asumsi dan Hipotesis 
1. Asumsi 
Adapun Asumsi dari penelitian ini adalah: 
a. Mengubah persepsi negatif siswa guru Bimbingan Konseling. 
b. Jika siswa diberikan Layanan Informasi dengan teknik Diskusi 
Kelompok  dapat mengubah Persepsi negatif siswa terhadap guru 
Bimbingan Konseling 
2. Hipotesis 
Hipotesis merupakan pertanyaan yang masih lemah, perlu diuji 
apakah ada hipotesis dapat diterima atau ditolak.
37
 Secara tersirat hipotesis 
masih merupakan ramalan atau dugaan sementara. Adapun hipotesis 
penelitian ini adalah: 
Ho :   Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi negatif 
siswa tehadap guru BK sebelum dan setelah diberikan Layanan 
Informasi dengan Teknik Diskusi Kelompok 
Ha  :   Terdapat perbedaan yang signifikan antara persepsi negatif siswa 
tehadap guru BK sebelum dan setelah diberikan Layanan Informasi 
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A. Pendekatan Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen, yaitu penelitian yang 
digunakan adalah Pre-eksperimen dengan  The One Grup Pre-Test Post-Test 
Design. Penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol karena hanya 
memberi perlakuan pada kelompok eksperimen.  
Penelitian ini tidak menggunakan kelompok kontrol karena hanya 
memberi perlakuan pada kelompok eksperimen. Penelitian ini dilakukan 
dengan beberapan tahap, yaitu: 
1. Pre-test, dilakukan untuk mengetahui kondisi variabel terkait sebelum 
perlakuan. Hal ini berguna untuk mempelajari pada bagian dan tahapan 
mana yang harus dilakukan, serta memilih subjek yang sesuai denga 
kriteria. 
2. Memberikan perlakuan yaitu dengan melaksanakan layanan bimbingan 
kelompok dengan teknik diskusi kelompok 
3. Post-test, dilakukan untuk mengetahui keadaan variabel terikat setelah 
diberikan perlakuan Post-test. Bertujuan untuk mengetahui apakah ada 
perbedaan yang signifikan antara persepsi negatif siswa terhadap guru BK 
sebelum dan setelah diberikan perlakuan. 








O1 :  Nilai Pre-test 
X : Perlakuan tehnik kelompok dalam layanan informasi 




B. Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini akan dilakukan di SMPN 1 Kampa. Pemilihan lokasi ini 
didasari atas pertimbangan peneliti yang pernah praktek dilokasi tersebut. Dan 
peneliti telah mengamati langsung masalah-masalah di lokasi tersebut. Selain 
itu, dari segi waktu dan biaya, lokasi ini dapat penulis jangkau sehingga 
mudah melakukan penelitian di lokasi tersebut. Penelitian ini pada 
dilaksanakan setelah seminar proposal. 
 
C. Subjek dan Objek Penelitian 
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII  di SMP Negeri 1 Kampa, 
yang dianggap peneliti penting untuk mengubah persepsi negatif terhadap 
guru BK. Sedangkan objek penelitian ini adalah efektivitas tehnik diskusi 
kelompok dalam layanan informasi untuk mengubah persepsi negatif siswa 
terhadap guru BK. 
 
D. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi menurut Sugiyono adalah “Wilayah generalisasi yang 
terdiri dari objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik 
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian 
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 Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.
40
 
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas VII SMPN 
1 Kampa 
2. Sampel  
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sampel 
juga sebagian atau wakil populasi yang diteliti. Sugiono menyarankan 
sampel untuk penelitian eksperimen yang sederhana, yang menggunakan 
kelompok eksperimen saja yang memiliki satu kelompok, maka jumlah 
anggota sampel minimal 30.41 
Sampel yang akan diteliti adalah 30 orang peserta didik yang akan 
diberi perlakuan diskusi kelompok dalam layanan informasi tentang 
persepsi negatif.  
3. Teknik Sampling 
 Sampel dalam penelitian ini dipilih menggunakan teknik non 
random sampling dengan metode purposive sampling. Metode purposive 
sampling adalah pemilihan kelas atau siswa subjek didasarkan atas 
pertimbangan tertentu dan disesuaikan dengan tujuan penelitian.
42
 
 Berdasarkan hal tersebut dalam penelitian ini peneliti 
menggunakan perwakilan dari masing-masing kelas sebagai sampel 
dengan kriteria dan langkah-langkah sebagai berikut: 
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a. Peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Kampa tahun pelajaran 
2019/2020 
b. Peserta didik mempunyai persepsi negatif terhadap guru bimbingan 
dan konseling berdasarkan hasil angket yang telah dibagikan 
sebelumnya 
c. Peserta didik bersedia menjadi responden dalam penelitian ini 
 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang peneliti  terapkan dalan penelitian ini 
antara lain: 
1. Angket 
Anwar dalam Amirah mengatakan angket adalah sejumlah 
pertanyaan atau pernyataan tertulis tentang data faktual atau opini yang 
berkaitan dengan diri responden yng dianggap fakta atau kebenaran yang 
diketahui dan perlu dijawab.
43
 Angket dibuat dalam bentuk kalimat 
pernyataan yang digolongkan ke dalam lima kategori berdasarkan skala 
likert. Pada penelitian ini pengambilan data diambil dengan sekala. Skala 
tersebut kemudian diberi skor berdasarkan model skala likert. 
Tabel III.1 
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Alat ukur dalam angket ini adalah skala likert, berikut skor 
jawaban pada setiap pernyataan di angket: 
Tabel III.2 
Pemberian Skor pada Pilihan Jawaban Efektifitas Diskusi Kelompok 
Dalam Layanan Informasi Untuk Mengubah Persepsi Negatif Siswa 
Terhadap Guru Bimbingan Dan Konseling 
Jawaban Pilihan Skor Positif Skor Negatif 
SS = Sangat Setuju 5 1 
S = Setuju 4 2 
KS = Kurang Setuju 3 3 
TS = Tidak Setuju 2 4 
STS = Sangat Tidak Setuju 1 5 
 
2. Observasi 
 Menurut Sugiyono, observasi merupakan teknik pengumpulan 
data untuk mengamati perilaku manusia, proses kerja, dan gejala-gejala 
alam dan responden.
44
 Dalam penelitian ini peneliti melakukan 
pengamatan langsung untuk menemukan fakta-fakta yang ada dilapangan 
terkait dengan persepsi siswa terhadap layanan bimbingan dan konseling 
di Sekolah Menegah Pertama Negeri 1 Kampa. 
3. Dokumentasi 
Dokumentasi adalah mencari data mengenai hal-hal atau variabel 
yang berupa catatan, traskip, buku dan sebagainya. Teknik ini digunakan 
untuk mendapatkan data tertulis dari Sekolah Menengah  Pertama Negeri 1 
Kampa, sehingga peneliti bisa mendapatkan data-data yang diinginkan. 
Adapun data yang diharapkan peneliti meliputi: sejarah berdirinya sekolah, 
letak geografis dan denah ruang sekolah, sarana dan fasilitas sekolah, 
keadaan jumlah guru dan lain sebagainya . 
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F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Validitas 
Menurut Hartono, validitas adalah ukuran yang menunjukkan tingkat 
Kesahihan suatu instrumen.
45
 Pengukuran yang valid berarti alat ukur yang 
digunakan untuk medapatkan data (mengukur) itu valid. 
Untuk mengukur validitas digunakan analisis faktor yakni 
mengkorelasikan skor item instrumen dan skor totalnya dengan bantuan 
program SPPS for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah 
Product moment Sebagai berikut: 
rxy =  
Keterangan: 
rxy = Koefisien korelasi antara skor item dan skor total 
∑X = jumlah skor butir 
∑Y = jumlah skor total 
∑X
2  
= jumlah kuadrat butir 
∑Y
2 
 = Jumlah kuadrat total 
∑XY =Jumlah perkalian skor item dan skor total 
N  = jumlah sampel yang digunakan 
 
Validitas suatu butir pertanyaan dapat dapat dilihat pada output 
SPPS, yakni dengan membandingkan nilai hitung dengan nilai tabel. 
Apabila nilai hitung lebih besar dari nilai tabel maka dapat dikatan item 
tersebut valid, sebaliknya apabila nilai hitung lebih rendah dari nilai tabel 
maka disimpulkan item tersebut tidak valid sehingga perlu diganti atau 
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digugurkan. Hasil uji coba angket tersebut dapat dilihat dalam tabel 
dibawah ini. 
Tabel III.3 




r Hitung r Table Keputusan Keterangan 
1 0,310 0,361 Tidak Valid Gugur 
2 -0,122 0,361 Tidak Valid Gugur 
3 0,446 0,361 Valid Digunakan 
4 0,553 0,361 Valid Digunakan 
5 0,148 0,361 Tidak Valid Gugur 
6 0,017 0,361 Tidak Valid Gugur 
7 0,463 0,361 Valid Digunakan 
8 0,548 0,361 Valid Digunakan 
9 0,608 0,361 Valid Digunakan 
10 0,433 0,361 Valid Digunakan 
11 0,494 0,361 Valid Digunakan 
12 0,494 0,361 Valid Digunakan 
13 0,531 0,361 Valid Digunakan 
14 0,401 0,361 Valid Digunakan 
15 0,529 0,361 Valid Digunakan 
16 0,627 0,361 Valid Digunakan 
17 0,600 0,361 Valid Digunakan 
18 0,496 0,361 Valid Digunakan 
19 0,452 0,361 Valid Digunakan 
20 0,373 0,361 Valid Digunakan 
21 0,381 0,361 Valid Digunakan 
22 0,536 0,361 Valid Digunakan 
23 0,418 0,361 Valid Digunakan 
24 0,442 0,361 Valid Digunakan 
25 0,548 0,361 Valid Digunakan 
26 0,374 0,361 Valid Digunakan 
27 0,404 0,361 Valid Digunakan 
28 0,374 0,361 Valid Digunakan 
29 0,400 0,361 Valid Digunakan 
30 0,442 0,361 Valid Digunakan 
  
Dari tabel di atas diketahui r tabel pada α (alpha) = 0,05 atau taraf 
signifikan 5% dengan jumlah N=3 orang siswa, maka dapat diperoleh nilai 




tabelnya adalah 0,361. Dapat dilihat pada tabel di atas, bahwa ada 26 item 
angket yang pernyataannya r  hitung lebih besar dari r tabel  dengan 
demikian, ada 26 item angket persepsi negatif siswa digunakan dalam 
penelitian ini. 
2. Uji Reliabilitas 
Reliabilitas mengacu pada instrument yang dianggap dapat 
dipercaya  untuk digunakan sebagai alat pengumpul data karena instrumen 
tersebut sudah baik.
46
 Instrumen dikatakan reliabel jika alat ukur tersebut 
menunjukkan hasil yang konsisten, sehingga instrument tersebut dapat 
digunakan secara aman karena dapat bekerja dengan baik pada waktu dan 
kondisi yang berbeda 
Uji reliabilitas instrument dalam penelitian ini dengan bantuan 
Program SPSS  for windows. Adapun rumus yang digunakan adalah rumus 
Cronbach alpha 
r11= ] [ ] 
Keterangan : 
r11 = Nilai reabilitas 
∑Si  = Jumlah Varians skor tiap-tiap item 
St     = Varians total 
K     = jumlah item 
Maka dari hasil uji coba yang dilakukan dapat dilihat hasilnya pada 
tabel berikut di bawah ini: 
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Hasil Uji Reliabilitas Angket Persepsi Negatif Siswa Terisolir 
 
Cronbach's Alpha N of Items 
.817 30 
 
Berdasarkan pada tabel di atas diketahui nilai cronbach's alpha 
sebesar 0,817  yang angkanya lebih besar dari 0,361 maka dapat 
disimpulkan bahwa, angket persepsi negatif siswa terisolir menggunakan 
teknik diskusi dalam layanan informasi reliabel dan dapat digunakan 
dalam penelitian. 
3. Uji Normalitas 
Normalitas data merupakan syarat pokok yang harus dipenuhi dalam 
analisis parametik. Untuk yang menggunakan analisi parametikseperti 
analisis perbandingan 2 rata-rata, analisis variansi satu arah, korelasi, 
regresi, dan sebagainya. Maka perlu dilakukan lagi uji normalitas data 
terlebih dahulu. Hal ini bertujuan untuk mengetahui apakah data tersebut 
terdistribusi normal atau tidak. Normalitas suatu data penting karena 




Data dikatan normal jika signifikansi > 0,05. Uji normalitas 
instrument dalam penelitian ini menggunakan SPPS For windows. 
4. Uji Hipotesis Penelitian 
Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan dengan 
menggunakan uji beda (paired sample t test). Pengujian ini dilakukan 
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terhadap dua sampel yang berpasangan. Sampel berasangan dapat 
diartikan sebagai sampel dengan subjek yang sama namum mengalami dua 
perlakuan yang berbeda.
48
.  Model uji beda ini digunakan untuk 
menganalisis model penelitian pre-post atau sebelum dan sesudah. 
Menurut Widiyanto menyatakan bahwa paired sample t test 
merupakan salah satu metode pengujian yang digunakan untuk mengkaji 
keefektifan perlakuan, ditandai adanya perbedaan rata-rata sebelum dan 
sesudah diberikan perlakuan. Pengujian dengan menggunakan paired 




Dasar pengambilan keputusan untuk menerima atau menolak Ho 
pada uji ini adalah sebagai berikut: 
a. Jika nilai t hitung > t tabel dan probabilitas (Asymp.Sig) < 0,05 maka 
Ho ditolak dan Ha diterima 
b. Jika nilai t hitung < t tabel dan probabilitas (Asymp.Sig) > 0,05 maka 
Ho diterima dan Ha ditolak 
Adapun Rumus yang digunakan yaitu untuk menghitung uji beda 
(paired sample t test) adalah sebagai berikut : 
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Keterangan :  
 t = Koefisien t 
x1  = Mean sampel 1 
x2  = Mean sampel 2 
∑x
2
d = jumlah kuadrat deviasi 
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A. Kesimpulan  
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilaksanakan, maka 
kesimpulan dalam penelitian adalah sebagai berikut : 
1. Hasil rekapitulasi dapat menjelaskan bahwa layanan Informasi dengan 
teknik Diskusi efektif menurunkan Persepsi Negatif siswa di Sekolah 
Menengah Pertama Negeri 1 Kampa dengan nilai 81.63 yang mulanya 
tinggi persepsi negatif menjadi 64.86 yaitu menurun persepsi negatif 
siswa. 
2. Hasil perbedaan pre test dengan post tes pelaksanaan layanan informasi 
dengan teknik diskusi, maka terdapat perbedaan yang signifikan selepas 
pemberian perlakuan. Aras signifikan yang didapati adalah 0.000 yang 
membuktikan bahwa adanya perbedaan sebelum dan sesudah diberikan 
layanan informasi dengan teknik diskusi siswa Sekolah Menengah 
Pertama Negeri 1 Kampa. 
3. Nilai Thitung yang dihasilkan sebesar 7,915 dengan nilai sig (2-tailed) atau 
p-value sebesar 0,000 maka nilai Ttabel taraf signifikasi 5% dan 1% dengan 
df sebesar 60 yaitu 2,000 dan 2,660. Hasil ini menjelaskan bahwa nilai 
Thitung yang dihasilkan > nilai Ttabel (2,000 < 7,915 > 2,660) dan nilai 
signifikasi lebih kecil dari 5% (0,000 < 0,05) maka dapat disimpulkan 






sebelum dan sesudah dilaksanakan layanan informasi dengan teknik 
diskusi bagi siswa Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampa.  
 
B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang telah didapatkan, maka saran yang dapat 
penulis berikan adalah sebagai berikut : 
1. Kepada guru Sekolah Menengah Pertama Negeri 1 Kampa  diharapkan 
agar memberikan program dan meyakinkan kepada siswa untuk 
mengurangi persepsi negatif siswa terhadap guru Bimbingan dan 
Konseling di sekolah. 
2. Kepada guru Bimbingan dan Konseling, diharapkan bisa melaksanakan 
program yang memberikan persepsi siswa menjadi positif terhadap guru 
bimbingan dan konseling di sekolah.  
3. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan penelitian ini 
dengan mengembangkan indikator-indikator yang dapat memberikan 
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RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A Materi  Layanan Perkenalan tugas guru BK di sekolah 
B Jenis Layanan Layanan informasi 
C Bidang Layanan pribadi  
D Fungsi Layanan Pemahaman, Pengembangan, Pemeliharaan 
E Tujuan 1. Perkenalan tugas-tugas guru BK 
2. Memberikan Ice Breaking sebelum memulai 
layanan 
3. Meningkatkan hubungan sosial yang lebih 
baik antar siswa dan guru BK 
F Penyelenggara Layanan Peneliti 
G Sasaran Layanan Siswa kelas VII A    
H Metode dan Teknik Diskusi, tanya jawab, permainan 
I Waktu 1 x 45 menit  
J Media/Alat Lembar materi tentang kerja sama (team work) 
K Tanggal Pelaksanaan 21 Februari 2020 
L Sumber Bacaan Sumber ; Internet dan Jurnal 
M Uraian Kegiatan 
 1. Tahap Awal 
 a. Pembukaan 1) Guru pembimbing melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka dan mengajak siswa 
berdoa dipimpin ketua kelas  
2) Guru pembimbing memeriksa kehadiran 
siswa. 
 b. Menyampaikan 
Topik dan Tujuan 
1) Guru pembimbing menyampaikan topik 
layanan informasi yaitu “Menyampaikan 
tugas guru BK” 
2) Guru pembimbing menyampaikan tujuan 
layanan Informasi yaitu: 
a. Membekali individu tentang pemahaman 
dan pengetahuan tentang berbagai hal 
yang berguna untuk mengenal diri. 
b. Siswa dapat memperoleh berbagai 
informasi dengan diberikannya layanan 
informasi 
c. Siswa dapat meningkatkan hubungan 
sosial yang lebih baik antar teman sebaya 
ataupun guru BK 




kegiatan   
1) Guru BK melakukan tanya jawab kepada 
siswa tentang tugas-tugas pelaksanaan guru 
BK di Sekolah 
2) Guru Bk membina hubungan baik dengan 
siswa 
 2. Tahap peralihan  
 a. Menanyakan jika 





1) Menanyakan kesiapan siswa dalam 
melaksanakan kegiatan layanan informasi. 
2) Memberi kesempatan bertanya kepada 
setiap siswa tentang hal-hal yang belum 
mereka pahami.  
3) Menjelaskan kembali secara singkat tentang 
tugas dan tanggung jawab peserta dalam 
melakukan kegiatan. 
 b. Menyiapkan siswa 
untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya 
1) Menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas. 
2) Setelah semua peserta menyatakan siap, 
kemudian memulai masuk ke tahap 
kegiatan. 
(Norming)  
 3. Tahap Inti/Kegiatan  
 a. Penjelasan Materi 1) Guru pembimbing menjelaskan mengenai 
tugas guru BK di sekolah 
2) Setiap siswa memberikan tanggapan dan 
pendapat atas materi yang sudah dijelaskan 
apakah sudah paham atau belum. 
3) Guru pembimbing dan siswa saling 
berdiskusi dan tanya jawab 
 b. Proses/kegiatan  a. Guru BK Mengucapkan salam dan doa 
b. Absensi siswa 
c. Menanyakan kesiapan siswa 
melaksanakan layanan 
 c. Tahap inti - Guru bk melakukan tanya jawab 
kepada siswa tentang tugas guru bk di 
sekolah 
- Guru bk dan siswa membuat 
kesimpulan tentang materi yang 
diberikan  
 3.  Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup Kegiatan 
dan Tindak Lanjut 
1) Guru pembimbing dan siswa membuat 
kesimpulan mengenai materi yang sudah 
diberikan 
2) Guru pembimbing merefleksi dan 
memberikan penguatan terhadap aspek-
aspek yang ditemukan oleh peserta didik 
3) Merencanakan tindak lanjut 
4) Menutup kegiatan layanan secara simpatik 
(Framming) dengan berdoa dan mengucap 
salam 
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses  Peneliti terlibat dalam menumbuhkan 
antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan. 
 Peneliti membangun hubungan baik dengan 
siswa 
 Peneliti memberikan penguatan dalam 
membuat langkah yang akan dilakukannya. 
 2.   Evaluasi Hasil a. Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman siswa dalam layanan informasi 
b. Mengamati perubahan perilaku peserta 
setelah layanan informasi 
 
Mengetahui, 
Guru BK       Peneliti 
 
 
Erna, S.Pd       Sumrita Nasution 




RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A Materi  Layanan Menjelaskan tentang ciri-ciri persepsi positif dan 
negatif siswa terhadap guru BK 
B Jenis Layanan Layanan informasi 
C Bidang Layanan Pribadi  
D Fungsi Layanan Pemahaman, Pengembangan, Pemeliharaan 
E Tujuan 1. Siswa dapat memahami ciri-ciri persepsi positif 




G Sasaran Layanan Siswa kelas VII A  
H Metode dan Teknik Diskusi, tanya jawab, permainan 
I Waktu 1 x 45 menit  
J Media/Alat Lembar materi tentang ciri-ciri persepsi positif dan 
negatif siswa terhadap guru BK 
Media selembar kertas  
Spidol 
K Tanggal Pelaksanaan 23 februari 2020 
L Sumber Bacaan Sumber ; Internet dan Jurnal 
M Uraian Kegiatan 
 1. Tahap Awal 
 a. Pembukaan 1) Guru pembimbing melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka dan mengajak siswa berdoa 
dipimpin ketua kelas 
2) Guru pembimbing memeriksa kehadiran siswa. 
 






langkah kegiatan   
1) Mempersilahkan siswa untuk bersiap melakukan 
aktifitas layanan informasi 
2) Guru pembimbing menjelaskan langkah-langkah 
kegiatan yang akan dilakukan  
 1. Tahap 
peralihan 
 
 a. Menanyakan 






i. Menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan layanan informasi 
ii. Memberi kesempatan bertanya kepada setiap 
kelompok tentang hal-hal yang belum mereka 
pahami.  
iii. Menjelaskan kembali secara singkat tentang tugas 
dan tanggung jawab peserta dalam melakukan 
kegiatan. 








i. Menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas. 
ii. Setelah semua peserta menyatakan siap, kemudian 
memulai masuk ke tahap kegiatan. 
 
 2. Tahap 
Inti/Kegiatan 
 
 a. Penjelasan 
Materi 
 
i. Guru pembimbing menjelaskan mengenai ciri-ciri 
persepsi positif dan negatif 
ii. Setiap siswa memberikan tanggapan dan pendapat 
atas materi yang sudah dijelaskan apakah sudah 
paham atau belum. 
iii. Guru pembimbing dan siswa saling berdiskusi dan 
tanya jawab 
 b.  Proses/kegiatan  
yang dialami 






1) Guru BK berdiskusi dan tanya jawab kepada 
siswa tentang materi yang diberikan 
2) Guru BK mengevaluasi kegiatan yang diberikan 










- Bagaimana perasaan siswa saat membahas 
topik ciri-ciri persepsi positif dan negatif 
terhadap guru BK? 
- Bagaimana perasaan siswa saat berdiskusi 
kelompok? 
2) Analisis 
- Apakah siswa memahami ciri-ciri persepsi 
positif dan negatif terhadap guru BK? 
3) Generalisasi 
- Bagaimana langkah-langkah guru 
pembimbing untuk mengembangkan 
kemampuan berkomunikasi dalam 
kelompok pada diri siswa ke depannya? 
 4.  Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup 
Kegiatan dan 
Tindak Lanjut 
1) Guru pembimbing dan siswa membuat 
kesimpulan mengenai permainan yang sudah 
dilakukan 
2) Guru pembimbing merefleksi dan memberikan 
penguatan terhadap aspek-aspek yang ditemukan 
oleh peserta mengenai ciri-ciri persepsi positif 
dan negatif p guru bk 
3) Merencanakan tindak lanjut 
4) Menutup kegiatan layanan secara simpatik 
(Framming) dengan berdoa dan mengucap salam 
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses  Peneliti terlibat dalam menumbuhkan antusiasme 
peserta dalam mengikuti kegiatan. 
 Peneliti membangun dinamika kelompok. 
 Peneliti memberikan penguatan dalam membuat 
langkah yang akan dilakukannya. 
 2.   Evaluasi Hasil c. Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman siswa dalam layanan informasi 




Guru BK       Peneliti 
 
 
Erna, S.Pd       Sumrita Nasution  





RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A Materi  Layanan Stategi meningkatkan persepsi positif 
B Jenis Layanan Layanan informasi 
C Bidang Layanan Pribadi 
D Fungsi Layanan Pemahaman, Pengembangan, Pemeliharaan 
E Tujuan Siswa dapat memahami stategi yang akan 
diberikan oleh Guru BK 
F Penyelenggara Layanan Guru Peneliti  
G Sasaran Layanan Siswa kelas VII A 
H Metode dan Teknik Diskusi, tanya jawab, permainan 
I Waktu 1 x 45 menit  
J Media/Alat  Lembar materi tentang stategi meningkatkan 
persepsi positif siswa terhadap guru BK 
Media selembar kertas  
Spidol 
K Tanggal Pelaksanaan 26 Agustus 2019 
L Sumber Bacaan Sumber ; Internet dan Jurnal 
M Uraian Kegiatan 
 1. Tahap Awal 
 a. Pembukaan 1) Guru pembimbing melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka dan mengajak siswa 
berdoa dipimpin ketua kelas  
2) Guru pembimbing memeriksa kehadiran 
siswa. 
 b. Menyampaikan 
Topik dan Tujuan 
2. Guru pembimbing menyampaikan topik 
bimbingan kelompok yaitu “stategi 
meningkatkan persepsi positif  siswa terhadap 
guru BK   ” 
3. Guru pembimbing menyampaikan tujuan 
layanan Informasi yaitu: 
a. Membekali individu tentang pemahaman 
dan pengetahuan tentang berbagai hal 
yang berguna untuk mengenal diri. 
b. Siswa dapat memperoleh berbagai 
informasi dengan diberikannya layanan 
informasi 
c. Siswa dapat meningkatkan hubungan 
sosial yang lebih baik antar teman sebaya 
ataupun guru BK 
      




kegiatan   
1) Guru BK melakukan tanya jawab kepada 
siswa tentang tugas-tugas pelaksanaan 
guru BK di Sekolah 
2) Guru Bk membina hubungan baik dengan 
siswa    
 2. Tahap peralihan  
 a. Menanyakan 






1) Menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok. 
2) Memberi kesempatan bertanya kepada setiap 
kelompok tentang hal-hal yang belum mereka 
pahami.  
3) Menjelaskan kembali secara singkat tentang 
tugas dan tanggung jawab peserta dalam 
melakukan kegiatan. 
 b. Menyiapkan 
siswa untuk 
melakukan 
1) Menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas. 






kemudian memulai masuk ke tahap kegiatan. 
 
 3. Tahap Inti/Kegiatan  
 a. Penjelasan Materi 1) Guru pembimbing menjelaskan mengenai 
pengertian sikap, pengertian masalah, lima 
cara menghadapi masalah 
2) Setiap siswa memberikan tanggapan dan 
pendapat atas materi yang sudah dijelaskan 
apakah sudah paham atau belum. 
3) Guru pembimbing dan siswa saling berdiskusi 
dan tanya jawab 
 
 b. Proses/kegiatan  a. Guru BK Mengucapkan salam dan 
doa 
b. Absensi siswa  
c. Menanyakan kesiapan siswa 
melaksanakan layanan 
 c.  Tahap 
Inti  
- Guru bk melakukan tanya jawab kepada 
siswa tentang tugas guru bk di sekolah 
- Guru bk dan siswa membuat kesimpulan 
tentang materi yang diberikan 
 4.  Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
  Menutup Kegiatan 
dan Tindak Lanjut 
1. Guru pembimbing dan siswa membuat 
kesimpulan mengenai permainan yang sudah 
dilakukan 
2. Guru pembimbing merefleksi dan memberikan 
penguatan terhadap aspek-aspek yang 
ditemukan oleh peserta dalam suatu kelompok 
untuk menghadapi masalah yang dihadapi 
3. Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan kemampuan menghadapi 
masalah dengan baik dan benar 
4. Menutup kegiatan layanan secara simpatik 
(Framming) dengan berdoa dan mengucap 
salam 
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses  Peneliti terlibat dalam menumbuhkan 
antusiasme peserta dalam mengikuti kegiatan. 
 Peneliti membangun dinamika kelompok. 
 Peneliti memberikan penguatan dalam 
membuat langkah yang akan dilakukannya. 
      2.   Evaluasi Hasil  Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman siswa dalam layanan informasi 
 Mengamati perubahan perilaku peserta 





Guru BK       Peneliti 
 
 
Erna, S.Pd       Sumrita Nasution 





RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A Materi  Layanan Stategi Menghilangkan Persepsi Negatif  
B Jenis Layanan Layanan Informasi  
C Bidang Layanan Pribadi 
D Fungsi Layanan Pemahaman, pengembangan, pemeliharaan 
E Tujuan  Agar siswa dapat menghilangkan persepsi 
negatif terhadap Guru BK 
F Penyelenggara Layanan Peneliti  
G Sasaran Layanan Siswa kelas VII A  
H Metode dan Teknik Diskusi, tanya jawab, permainan 
I Waktu 1 x 45 menit  
J Media/Alat Lembar materi tentang kerja sama( team 
work) 
K Tanggal Pelaksanaan 26 Agustus 2019 
L Sumber Bacaan Sumber: Internet dan Jurnal 
M Uraian Kegiatan 
 1. Tahap Awal 
 a. Pembukaan 1) Guru pembimbing melakukan 
pembukaan dengan salam pembuka dan 
mengajak siswa berdoa dipimpin ketua 
kelas  
2) Guru pembimbing memeriksa kehadiran 
siswa. 
 b. Menyampaikan Topik 
dan Tujuan 
1) Guru pembimbing 
menyampaikan topik layanan 
informasi yaitu “Menyampaikan 
tugas guru BK” 
2) Guru pembimbing menyampaikan 
tujuan layanan Informasi yaitu: 
a. Membekali individu tentang 
pemahaman dan pengetahuan 
tentang berbagai hal yang berguna 
untuk mengenal diri. 
b. Siswa dapat memperoleh berbagai 
informasi dengan diberikannya 
layanan informasi 
c. Siswa dapat meningkatkan 
hubungan sosial yang lebih baik 







kegiatan   
1) Mempersilahkan siswa untuk bersiap 
melakukan aktifitas bimbingan 
kelompok. 
2) Guru pembimbing menjelaskan 
langkah-langkah kegiatan yang akan 
dilakukan  
3) Guru pembimbing membagikan lembar 
materi tentang Tips memahami orang 
lain kepada siswa. 
 2. Tahap peralihan  
 a. Menanyakan jika ada 





1) Menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok. 
2) Memberi kesempatan bertanya kepada 
setiap kelompok tentang hal-hal yang 
belum mereka pahami.  
3) Menjelaskan kembali secara singkat 
tentang tugas dan tanggung jawab 
peserta dalam melakukan kegiatan. 
 b. Menyiapkan siswa 
untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya 
(Norming) 
1) Menanyakan kesiapan para peserta 
untuk melaksanakan tugas. 
2) Setelah semua peserta menyatakan siap, 
kemudian memulai masuk ke tahap 
kegiatan. 
 
 3. Tahap Inti/Kegiatan  
 a. Penjelasan Materi 1. Guru pembimbing menjelaskan 
mengenai tugas guru BK di sekolah 
2. Setiap siswa memberikan tanggapan dan 
pendapat atas materi yang sudah 
dijelaskan apakah sudah paham atau 
belum. 
3. Guru pembimbing dan siswa saling 
berdiskusi dan tanya jawab 
 d. Proses/kegiatan a.Guru BK Mengucapkan salam dan doa 
b.Absensi siswa 
c.Menanyakan kesiapan siswa 
melaksanakan layanan 
 e. Tahap Inti - Guru bk melakukan tanya jawab 
kepada siswa tentang tugas guru bk 
di sekolah 
- Guru bk dan siswa membuat 
kesimpulan tentang materi yang 
diberikan 
 4.  Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup Kegiatan dan 
Tindak Lanjut 
2. Guru pembimbing dan siswa membuat 
kesimpulan mengenai permainan yang 
sudah dilakukan 
3. Guru pembimbing merefleksi dan 
memberikan penguatan terhadap aspek 
cara memahami orang lain 
4. Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan pemahaman 
mengenai memahami orang lain 
5. Menutup kegiatan layanan secara 
simpatik (Framming) dengan berdoa 
dan mengucap salam 
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses  Peneliti terlibat dalam menumbuhkan 
antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan. 
 Peneliti membangun hubungan baik 
dengan siswa 
 Peneliti memberikan penguatan dalam 
membuat langkah yang akan 
dilakukannya 
      2.   Evaluasi Hasil  Mengajukan pertanyaan untuk 
mengungkap pengalaman siswa dalam 
layanan informasi 
 Mengamati perubahan perilaku peserta 
setelah layanan informasi 
 
Mengetahui, 
Guru BK       Peneliti 
 
 
Erna, S.Pd       Sumrita Nasution 
NIP.-        NIM. 11413202985 
 
RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A Materi  Layanan Stategi menigkatkan motivasi  
B Jenis Layanan Layanan informasi  
C Bidang Layanan Pribadi 
D Fungsi Layanan Pemahaman, Pengembangan, Pemeliharaan 




G Sasaran Layanan Siswa VII A 
H Metode dan Teknik Diskusi, tanya jawab, permainan 
I Waktu 1 x 45 menit  
J Media/Alat Lembar materi tentang kerja sama (team work)  
K Tanggal Pelaksanaan 28 februari 2020 
L Sumber Bacaan Sumber: internet dan jurnal  
M Uraian Kegiatan 
 1. Tahap Awal 
 a. Pembukaan 1) Guru pembimbing melakukan pembukaan dengan 
salam pembuka dan mengajak siswa berdoa 
dipimpin ketua kelas 
2) Guru pembimbing memeriksa kehadiran siswa. 
 
 b. Menyampaikan 
Topik dan 
Tujuan 
1. Guru pembimbing menyampaikan topik layanan 
informasi yaitu “Menyampaikan tugas guru BK” 
2. Guru pembimbing menyampaikan tujuan layanan 
Informasi yaitu: 
 membekali individu tentang pemahaman dan 
pengetahuan tentang berbagai hal yang 
berguna untuk mengenal diri. 
 Siswa dapat memperoleh berbagai informasi 
dengan diberikannya layanan informasi 
 Siswa dapat meningkatkan hubungan sosial 
yang lebih baik antar teman sebaya ataupun 
guru BK  




kegiatan   
1) Guru BK melakukan tanya jawab kepada 
siswa tentang tugas-tugas pelaksanaan guru 
BK di Sekolah 
2) Guru Bk membina hubungan baik dengan 
siswa 
 2. Tahap peralihan  
  a. Menanyakan jika 





1) Menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok. 
2) Memberi kesempatan bertanya kepada setiap 
kelompok tentang hal-hal yang belum mereka 
pahami.  
i. Menjelaskan kembali secara singkat tentang tugas 
dan tanggung jawab peserta dalam melakukan 
kegiatan. 







1) Menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas. 
2) Setelah semua peserta menyatakan siap, kemudian 
memulai masuk ke tahap kegiatan. 
 
 3. Tahap 
Inti/Kegiatan 
 
 a. Penjelasan 1) Guru pembimbing menjelaskan mengenai 
Materi 
 
pengertian bertanggung jawab, alasan mengapa 
mengakui kesalahan terasa sulit, serta cara 
bertanggung jawab  
2) Setiap siswa memberikan tanggapan dan pendapat 
atas materi yang sudah dijelaskan apakah sudah 
paham atau belum. 
3) Guru pembimbing dan siswa saling berdiskusi dan 
tanya jawab 
 b.  Proses/kegiatan   a. Guru BK Mengucapkan salam dan doa 
b. Absensi siswa 
Menanyakan kesiapan siswa melaksanakan layanan 
 c.  tahap inti - Guru bk melakukan tanya jawab kepada siswa 
tentang tugas guru bk di sekolah 
- Guru bk dan siswa membuat kesimpulan 
tentang materi yang diberikan 
 
 4.  Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
 a.  Menutup 
Kegiatan dan 
Tindak Lanjut 
1) Guru pembimbing dan siswa membuat 
kesimpulan mengenai permainan yang sudah 
dilakukan 
2) Guru pembimbing merefleksi dan memberikan 
penguatan terhadap aspek cara bertanggung 
jawab ketika bersalah 
3) Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan aspek tanggung jawab 
4) Menutup kegiatan layanan secara simpatik 
(Framming) dengan berdoa dan mengucap salam 
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses  Peneliti terlibat dalam menumbuhkan antusiasme 
peserta dalam mengikuti kegiatan. 
 Peneliti membangun dinamika kelompok. 
 Peneliti memberikan penguatan dalam membuat 
langkah yang akan dilakukannya. 
 2.   Evaluasi Hasil a. Mengajukan pertanyaan untuk mengungkap 
pengalaman siswa dalam layanan informasi 







Guru BK       Peneliti 
 
 
Erna, S.Pd       Sumrita Nasution 















RENCANA PELAKSANAAN LAYANAN (RPL) 
BIMBINGAN KELOMPOK 
SEMESTER GANJIL TAHUN PELAJARAN 2019/2020 
 
A Materi  Layanan Pemberian post-test  
B Jenis Layanan Layanan informasi  
C Bidang Layanan Pribaid  
D Fungsi Layanan Pemahaman, Pengembangan, Pemeliharaan 
E Tujuan  
F Penyelenggara Layanan  Peneliti  
G Sasaran Layanan Siswa kelas VII A 
H Metode dan Teknik Diskusi, tanya jawab, permainan 
I Waktu 1 x 45 menit  
J Media/Alat Lembar materi tentang kerj sama ( team work) 
K Tanggal Pelaksanaan 08 Oktober 2019 
L Sumber Bacaan Sumber : internet dan jurnal 
M Uraian Kegiatan 
 1. Tahap Awal 
 a. Pembukaan 1) Guru pembimbing melakukan pembukaan 
dengan salam pembuka dan mengajak siswa 
berdoa dipimpin ketua kelas  
2) Guru pembimbing memeriksa kehadiran 
siswa. 
 
 b. Menyampaikan 
Topik dan Tujuan 
1.Guru pembimbing menyampaikan topik 
layanan informasi yaitu “Menyampaikan tugas 
guru BK” 
2.Guru pembimbing menyampaikan tujuan 
layanan Informasi yaitu: 
a. Membekali individu tentang pemahaman 
dan pengetahuan tentang berbagai hal yang 
berguna untuk mengenal diri. 
b.Siswa dapat memperoleh berbagai informasi 
dengan diberikannya layanan informasi 
Siswa dapat meningkatkan hubungan sosial yang 
lebih baik antar teman sebaya ataupun guru BK 
 




kegiatan   
1) Mempersilahkan siswa untuk bersiap 
melakukan aktifitas bimbingan kelompok. 
2) Guru pembimbing menjelaskan langkah-
langkah kegiatan yang akan dilakukan  
3) Guru pembimbing membagikan lembar 
materi tentang Membangun dan 
Menumbuhkan Jiwa Sportif pada Diri 
Sendiri kepada siswa. 
 2. Tahap peralihan  
 a. Menanyakan jika 





1) Menanyakan kesiapan kelompok dalam 
melaksanakan kegiatan kelompok. 
2) Memberi kesempatan bertanya kepada 
setiap kelompok tentang hal-hal yang belum 
mereka pahami.  
3) Menjelaskan kembali secara singkat tentang 
tugas dan tanggung jawab peserta dalam 
melakukan kegiatan. 
 b. Menyiapkan siswa 
untuk melakukan 
komitmen tentang 
kegiatan yang akan 
dilakukannya 
(Norming) 
1) Menanyakan kesiapan para peserta untuk 
melaksanakan tugas. 
2) Setelah semua peserta menyatakan siap, 
kemudian memulai masuk ke tahap 
kegiatan. 
 
 3. Tahap Inti/Kegiatan  
 a. Penjelasan Materi 1. Guru pembimbing menjelaskan mengenai 
tugas guru BK di sekolah 
2. Setiap siswa memberikan tanggapan dan 
pendapat atas materi yang sudah dijelaskan 
apakah sudah paham atau belum. 
3. Guru pembimbing dan siswa saling 
berdiskusi dan tanya jawab 
 b. Proses/kegiatan  a. Guru BK Mengucapkan salam dan doa 
b. Absensi siswa 
c. Menanyakan kesiapan siswa 
melaksanakan layanan 
 c. Tahap inti - Guru bk melakukan tanya jawab kepada 
siswa tentang tugas guru bk di sekolah 
- Guru bk dan siswa membuat kesimpulan 
tentang materi yang diberikan 
 4.  Tahap Pengakhiran (Terminasi) 
 a. Menutup Kegiatan 
dan Tindak Lanjut 
1) Guru pembimbing dan siswa membuat 
kesimpulan mengenai permainan yang 
sudah dilakukan 
2) Guru pembimbing merefleksi dan 
memberikan penguatan untuk membangun 
dan menumbuhkan jiwa sportif pada diri 
siswa 
3) Merencanakan tindak lanjut, yaitu 
mengembangkan aspek sportivitas 
4) Menutup kegiatan layanan secara simpatik 
(Framming) dengan berdoa dan mengucap 
salam 
N Evaluasi  
 1. Evaluasi Proses a. Peneliti terlibat dalam menumbuhkan 
antusiasme peserta dalam mengikuti 
kegiatan. 
b. Peneliti membangun dinamika kelompok. 
c. Peneliti memberikan penguatan dalam 
membuat langkah yang akan dilakukannya. 
      2.   Evaluasi Hasil - Mengajukan pertanyaan untuk 
mengungkap pengalaman siswa dalam 
layanan informasi 
- Mengamati perubahan perilaku peserta 
setelah layanan informasi. 
 
Mengetahui, 
Guru BK       Peneliti 
 
 
Erna, S.Pd       Sumrita Nasution 
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